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ABSTRAK

Nama . Dedi Suryadi
Program Studi  : Teknik Sipil
Judul . Peningkatan Jalan Akibat Pengaruh Beban Berlebih Terhadap

Umur Layanan Perkerasan (Studi Kasus Di Jalan Prumpung —
Gunung Sindur Kabupaten Bogor)

Jalan Prumpung — Gunung Sindur di Kabupaten Bogor merupakan jalur
utama yang menghubungkan beberapa jalan kabupaten ke Jalan Propinsi
diwilayah utara Kabupaten Bogor. Jalan tersebut banyak dilalui kendaraan berat
muatan bahan tambang, sehingga berpotensi sering terjadi pelanggaran muatan
berlebih. Muatan berlebih berpotensi berpengaruh terhadap kondisi perkerasan
jalan yang telah direncanakan. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk merencanakan tebal perkerasan akibat muatan
beban berlebih dan mensimulasikan pengaruh muatan berlebih terhadap umur
rencana.

Data yang digunakan menggunakan data sekunder berupa data inventaris
jalan dan data kondisi jalan serta data primer berupa data CBR tanah dan data lalu
lintas harian rata-rata (LHR). Kemudian dari data tersebut direncanakan
kebutuhan tebal perkerasan beton menggunakan jenis perkerasan beton semen
bersambung tanpa tulangan berdasarkan metode bina marga 2003 (Pd T-14-2003).
Setelah mendapatkan tebal perkerasan beton maka dibuatkan simulasi pengaruh
beban berlebih sampai 25% terhadap umur rencana dengan menghitung presentase
nilai VDF akibat muatan berlebih dan penurunan umur rencana menggunakan
Bina Marga (1987)

Dari hasil penelitian didapatkan kebutuhan tebal perkerasan beton 29 cm
dan perbaikan pondasi bawah Lean Mix Concrate dengan tebal 10 cm. Sedangkan
dari hasil simulasi pengaruh beban berlebih terhadap umur rencana didapatkan
kenaikan beban berlebih 5% menyebabkan penurunan umur rencana sebesar 27.63%
dan sisa umur rencana 17.03 tahun, kenaikan beban berlebih 10% menyebabkan
penurunan umur rencana sebesar 53.73% dan sisa umur rencana 17.03 tahun,
kenaikan beban berlebih 15% menyebabkan penurunan umur rencana sebesar
83.65% dan sisa umur rencana 17.03 tahun, kenaikan beban berlebih 20%
menyebabkan penurunan umur rencana sebesar 117.73% dan sisa umur rencana
17.03 tahun, dan kenaikan beban berlebih 25% menyebabkan penurunan umur
rencana sebesar 156.35% dan sisa umur rencana 17.03 tahun.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelebihan beban kendaraan terhadap
perkerasan jalan sangat berpengaruh terhadap pengurangan umur perkerasan jalan.
Sehingga sangat diharapkan adanya pengawasan dan pengendalian muatan
berlebih.

Kata kunci : Tebal Perkerasan, Muatan Berlebih, Umur Rencana, Pengaruh
beban berlebih terhadap umur rencana



ABSTRACT

Name . Dedi Suryadi
Study Program : Civil Engineering
Title : Road Improvement Due to Effects of Overload on Age of

Pavement Services (Di Case Study Jalan Prumpung — Gunung
Sindur Kabupaten Bogor)

Jalan Prumpung - Gunung Sindur in Bogor Regency is the main route
connecting several district roads to Jalan Provinsi in the northern region of
Bogor Regency. The road is heavily traversed by heavy cargo vehicles, so there is
the potential for frequent overload violations. The excess load has the potential to
affect the planned pavement conditions. With these problems, this study aims to
plan pavement thickness due to overload loads and simulate the effect of overload
on the age of the plan.

The data used uses secondary data in the form of road inventory data and
road condition data as well as primary data in the form of soil CBR data and
average daily traffic data (LHR). Then from the data it is planned that the needs
of concrete pavement thickness using cement concrete pavement type are
continuous without reinforcement based on the 2003 bina marga method (Pd-14-
2003). After obtaining concrete pavement thickness, a simulation was made of the
effect of up to 25% overload on the design life by calculating the percentage value
of VDF due to overloading and declining age of the plan to use Highways (1987).

From the results of the study found the need for 29 cm concrete pavement
thickness and repair of the bottom foundation of Lean Mix Concrate with a
thickness of 10 cm. Whereas the simulation results of the effect of overload on the
planned age increase in excess load by 5% causing a decrease in plan life of
27.63% and the remaining life of the plan of 17.03 years, an increase in excess
load of 10% causing a decrease in plan life of 53.73% and remaining life plan
17.03 years, increase 15% excess load caused a decrease in plan life of 83.65%
and the remaining life of the planned 17.03 years, an increase in excess load of 20%
causing a decrease in plan life of 117.73% and remaining planned life of 17.03
years, and an increase in overload by 25% resulting in a decrease of 156.35%
and the remaining age of the plan is 17.03 years.

So that it can be concluded that the overload of vehicles on road pavement
is very influential on the reduction in the age of road pavement. So it is desirable
that there is oversight and control of excess cargo.

Keywords : Pavement Thickness, Overload, Age of Plan, Effect of overload on
age of plan
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DAFTAR NOTASI

Tebal lapis tambahan

Tebal perlu berdasarkan beban rencana dan daya dukung tanah
dasar dan lapis pondasi bawah dari jalan lama sesuai dengan
cara yang telah diuraikan.

Tebal pelat lama (yang ada)

Koefisien yang menyatakan kondisi pelat lama

Tebal lapis tambahan

Tebal perlu berdasarkan beban rencana dan daya dukung tanah
dasar dan atau lapis pondasi bawah dari jalan lama sesuai
prosedur yang telah diuraikan

Tebal pelat lama (yang ada)

Faktor yang menyatakan keadaan struktural p lama, yang
besarnya antara 0,75-1.

Kuat tekan beton karakteristik 28 hari (kg/cm2)

Kuat tarik lentur beton 28 hari (kg/cm2)

Konstanta, 0,7 untuk agregat tidak dipecah dan 0,75 untuk
agregat pecah

Faktor pertumbuhan lalu lintas

Laju pertumbuhan Lalu lintas per tahun dalam %.

Umur rencana (tahun)

Waktu tertentu dalam tahun, sebelum UR selesai.

Jumlah total sumbu kendaraan niaga selama umur rencana.
Jumlah total sumbu kendaraan niaga per hari pada saat jalan
dibuka.

Faktor pertumbuhan kumulatif yang besarnya tergantung dari
pertumbuhan lalu lintas tahunan dan umur rencana.

Koefisien distribusi kendaraan.

Persentase sisa umur rencana,

Kumulatif ESAL pada akhir tahun ke-n

Kumulatif ESAL pada akhir umur rencana.

Angka ekuivalen beban sumbu kendaraan,

Beban sumbu kendaraan (ton),

1 untuk sumbu tunggal,

Traffic design pada lajur lalu lintas (ESAL),

Jumlah lalu lintas harian rata-rata untuk dua arah untuk semua
jenis kendaraan,

VDF untuk kendaraan j,

Faktor distribusi arah,

Faktor distribusi lajur,

Lalu lintas pada tahun pertama dibuka jalan, dan

Lalu lintas pada akhir tahun umur rencana.

Equivalent Single Axle Load



